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Abstract, During this lack of existing systems in Youth Organization, resulting in a lack of information to the community, meaning that all important information that is happening in Poris Gaga Baru has been hampered by the information or messages to be conveyed are unclear and incomplete. Therefore this Web-Based Information System Application is needed. The aim is to accelerate and facilitate the public to get information. One of them is to find out whether the information system used is in accordance with what is expected by the system user . Along with the development of information and communication technology today, encouraging human activities to be more forward thinking in the use of technology. Information technology plays an important role in supporting all human activities such as providing information services . base from the background of the problem, the writer intends to design an Information System with UML Modeling  to make it easier to obtain information about the Youth Organization of Poris Gaga Baru and use waterfall methode for develop that Information System.
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Selama ini kurangnya sistem yang ada pada Karang Taruna, mengakibatkan kurangnya informasi pada masyarakat, artinya semua informasi penting yang sedang terjadi di Poris Gaga Baru mengalami keterhambatan informasi atau pesan yang ingin di sampaikan kurang jelas dan lengkap. Maka dari itu dibutuhkan Aplikasi Sistem Informasi Berbasis Web ini. Tujuannya adalah untuk mempercepat dan memudahkan masayarakat untuk mendapatkan informasi. Salah satunya adalah untuk mengetahui apakah sistem informasi yang digunakan sudah sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pengguna sistem. Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi saat ini, mendorong aktifitas manusia menjadi lebih berfikir maju dalam penggunaan teknologi. Teknologi informasi memegang peranan yang penting dalam menunjang segala aktifitas manusia seperti memberikan pelayanan informasi. Dilihat dari latar belakang masalah tersebut, penulis bermaksud merancang Sistem Informasi menggunakan pemodelan UML dan menggunakan metode waterfall untuk merancang  sebuah sistem informasi tersebut.
Kata Kunci :Sistem Informasi, Pemodelan UML , Metode Waterfall.
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PENDAHULUAN
Karang Taruna merupakan wadah pembinaan dan pengembangan serta pemberdayaan dalam upaya mengembangkan kegitan ekonomi produktif dengan pendayagunaan semua potensi yang tersedia di lingkungan baik sumber daya manusia maupun sumber daya alam yang telah ada. Penyampaian informasi kepada tingkat bawah maupun masayarakat umum di wilayah Poris Gaga Baru merupakan kendala utama mengingat kelurahan Poris Gaga Baru yang terdiri dari beberapa organisasi tingkat  RT/ RW. 
Penyebaran infomasi menggunakan surat ke wilayah RT/RW yang ada pada setiap kelurahan membutuhkan biaya relatif besar sedangkan sumber dana yang lebih banyak digunakan menunjang agenda kegiatan serta membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyebarkan informasi/surat. Hal tersebut juga memungkinkan terjadinya kesalahan manusia (human error) baik dalam proses pembuatan informasi maupun saat pendistribusian yang mebutuhkan sumber daya manusia yang bertindak sebagai humas. Masalah selanjutnya adalah dokumentasi data yang telah diolah menjadi informasi tidak terdokomentasi dengan baik. Sedangkan ketika menjalankan suatu agenda kegiatan dengan skala besar harus menggunakan poster, brosur, dan juga undangan guna menarik perhatian massa. Hal ini dirasa kurang efektif dan efesien waktu. 
Pada penelitian ini, sistem informasi kegiatan karang taruna berbasis web mempunyai fungsi untuk mengolah data kegiatan karang taruna, menyediakan layanan berupa pengelolaan data anggota, pengolaan data kegiatan, pengolaan dokumentasi gambar, fitur berita anak karang taruna dan menyediakan pendaftaran anggota baru. Informasi dan komunikasi dapat dilakukan melalui penggunaan media website. “Website adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen – dokumen multimedia (teks, gambar, suara, animasi, video) didalamnya yang menggunakan protokol HTTP (hyper text transfer protocol) dan untuk mengaksesnya menggunkan perangkat lunak lunak yang disebut browser”(Arief, 2011). Pada penelitian kali ini penulis menggunakan pemodelan uml dan metode waterfall untuk mendesign dan merangcang sistem informasi karang taruna ini. “Sistem informasi ini memungkinkan anggota karang taruna supaya aktif dan maksimal dalam mengadakan kegiatan-kegiatan”(Widianto & Riasetiawan, 2015).
BAHAN DAN METODE
Proses rancang bangun sistem informasi karang taruna ini menggunakan Metode waterfall untuk tahapan perancangan dan penegmbangan sebuah sistem informasi adapun tahapan dari metode pengambangan sistem informasi karang taruna ini di gambarkan sesuai urutan dari waterfall ini sebagai berikut:
[image: ]
Sumber : (Sukamto & Shalahuddin, 2016)
Gambar.1 Tahapan Metode Waterfall

1. Tahapan Analisis
Pada tahapan ini penulis mengumpulkan data dan menganalisis data sesuai dengan dokumen masukan dan keluaran, penulis juga melakukan perbandingan tentang konten atau alur jalannya sistem informasi pada karang taruna poris gaga kota Tangerang ini pada website lainnya. 

2. Tahapan Design
Penulis menggunakan pemodelan UML untuk melakukan design untuk sistem informasi ini adapun model UML yang digunakan yaitu Use Case, Activity Diagram, Componen Diagram dan Deployment Diagram serta ERD ( Entity Relation Diagram) untuk mendesign database.
3. Tahapan Pembuatan Kode Program Dalam tahapan ini perancangan sistem baru dibuat dengan menggunakan aplikasi Adobe dreamweaver CS6 sebagai bahasa pemrograman dan mysql untuk membuat database serta xampp sebagai penghubung server database.

4. Tahapan Pengujian 
Pengujian Pada tahapan ini pengujian program dilakukan dengan menggunakan BlacBox Testing dengan harapan bahwa perancangan yang sudah dibuat dapat berjalan dengan sesuai kehendak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini rancang bangun sistem informasi menggunakan metode waterfall pada karang taruna poris gaga kota Tangerang ini sebagai berikut:

1. Kebutuhan Pengguna 
Terdapat 2 penguna yang menggunakan sistem informasi ini yang di gambarkan melalui diagram Use Case yaitu:

a. [image: ]Kebutuhan Pengguna Admin
Sumber : (Penelitian,2019)

Gambar 2. Use Case Pengguna Admin

Deskripsi Use Case Pengguna Admin

Tabel.1 Deskripsi Pengguna Admin
	Use Case Name
	Admin

	Requirements
	A1-A7

	Goal
	Admin dapat mengelolah seluruh data-data

	Pre-conditions
	Admin membuka halaman menu utama

	Post-conditions
	Admin berhasil mengelolah seluruh data

	Failed end condition
	Admin membatalkan mengelolah seluruh data

	Primary Actors
	Admin

	Main Flow / Basic Path
	1. Admin dapat Login
2. Beranda
2. Admin dapat mengelola data kegiatan
3. Admin dapat mengelola data anggota
4. Admin dapat mengelola data galeri
5. Admin dapat mengolah data  pendaftaran
6. Admin dapat Logout

	Invariant
	-



Sumber : (Penelitian 2019)

b. [image: ]Kebutuhan Penguna User
Sumber : (Penelitian 2019)

Gambar 3. Use Case Pengguna User

Desksripsi Pengguna User

Tabel 2. Deskripsi Pengguna User
	[bookmark: _Hlk41564028]Use Case Name
	Halaman User

	Requirements
	B1-B8

	Goal
	User dapat melihat halaman web

	Pre-conditions
	User membuka halaman web

	Post-conditions
	User berhasil membuka halaman web

	Failed end condition
	User membatalkan membuka halaman web

	Primary Actors
	User

	Main Flow / Basic Path
	1. Beranda 
2. User dapat melihat tentang kami
3. User dapat melihat sejarah
4. User dapat melihat kegiatan kami
5. User dapat melihat galery 
6. User dapat gabung
7. User dapat melihat anggota
8.User dapat menyimpan foto dari  galeri


	Invariant
	-


Sumber : (Penelitian 2019)

2. Tahapan Design Data Base
a. [image: ]Design ERD
Sumber : (Penelitian 2019)
Gambar 4.  ERD Sistem Informasi Karang Taruna Poris Gaga Kota Tangerang

b. [image: ]Design LRS



Sumber : (Penelitian 2019)

Gambar 5. LRS Sistem Informasi Karang Taruna Poris Gaga Kota Tangerang

c. Deploymnet Diagram
[image: ]
Sumber : (Penelitian 2019)
Gambar 6. Deployment Diagram Sistem Informasi Karang Taruna
Poris Gaga Kota Tangerang

d. [image: ]Component Diagram
Sumber : (Penelitian 2019)
Gambar 7. Component Diagram Sistem Informasi Karang Taruna
Poris Gaga Kota Tangerang
3. Implementasi Sistem Informasi
a. Tampilan Menu Login Admin

[image: ] Sumber : (Penelitian 2019)
Gambar 8. Menu Login Admin

b. [image: ]Tampilan Menu Utama Admin
Sumber : (Penelitian 2019)
Gambar 9. Menu Utama Admin

c. Tampilan Menu Daftar Anggota Karang Taruna
[image: ]
Sumber : (Penelitian 2019)
Gambar 10. Menu Daftar Anggota Pada admin

d. Tampilan Form Pendaftaran Anggota Baru Karang Taruna
[image: ]












Sumber : (Penelitian 2019
Gambar 11. Menu Pendaftaran Anggota Baru

e. [image: ]Tampilan Menu Data Kegiatan Pada Admin
Sumber : (Penelitian 2019)
Gambar 12. Menu Data Kegiatan

f. [image: ]Tampilan Menu Kegiatan

Sumber : (Penelitian 2019)
Gambar 13. Menu Kegiatan

4. Tahapan Pengujian Sistem Informasi Karang Taruna Poris Gaga Kota Tangerang.
Tahapan pengujian ini menggunakan metode pengujian Black Box Testing pada Menu Login Admin

Tabel 3. Hasil Pengujian Black Box Testing Pada Form Admin
	No
	Skenario Pengujian
	Test Case
	Hasil yang diharapkan
	Hasil Pengujian
	Kesimpulan

	1.
	Mengosongkan semua isi data pada login admin lalu langsung meng-klik tombol login
	Username:
(kosong)
Password
(kosong)
	Sistem akan menolak akses login dan menampilkan pesan “login” gagal.
Username atau password anda tidak benar.
	Sesuai harapan
	Valid

	2.
	Hanya mengisi data password dan 
Mengosongkan data username lalu langsung mengklik tombol login.
	Username:
(kosong)
Password: 
(Admin)
	Sistem akan menolak akses login dan menampilkan pesan “login”
Gagal.
Username atau password anda tidak benar.
	Sesuai harapan
	Valid

	3.
	Hanya mengisi data username dan mengosongkan data password lalu langsung mengklik tombol login
	Username:
(Admin)
Password:
Kosong
	Sistem akan menolak akses login dan menampilkan pesan “login gagal.
Username atau password anda tidak benar.
	Sesuai harapan
	Valid

	4.
	Mengeposkan dengan kondisi salah, satu data benar dan satu data salah, lalu langsung mengklik tombol login
	Username:
Admin (kondisi benar)
Password:
A saja (kondisi salah)

	Sistem akan menolak akses login dan menampilkan pesan “login gagal”
Username atau password anda tidak benar. 
	Sesuai harapan
	Valid

	5.
	Mengeposkan data login dengan data yang benar, lalu langsung mengklik tombol login
	Username:
Admin
Password:
Admin
	Sistem akan masuk ke halaman admin 
	Sesuai harapan
	Valid



Sumber : (Penelitian 2019)
KESIMPULAN
Pengguanaan metode waterfall sangat mempermudah proses perancangan maupun pengembangan sebuah sistem informasi. Pada model waterfall susdah diurutkan tahapan apa saja yang harus di kerjakan dalam pembuatan atau rancang bangun sebuah sistem informasi, metode waterfall membuat tahapan yang berurut sehingga seluruh tahapan harus selesai terlebih dahulu sebelum melangkah ke tahap berikutnya. Kekurangan pengguanan metode waterfall ini adalah waktu yang dibutuhkan dalam merangcang sebuah sistem informasi cukup lama mengingat setiap tahapan harus diselesaikan sesuai urutan. Metode ini bisa digunakan dalam membangun sebuah sistem informasi yang berskala besar dan waktu penyelesaiianya pun tidak terburu-buru. Untuk sistem informasi yang penulis rancang dapat dimantaafkan dan digunakan sebagai media publikasi dan dokumentasi dalam setiap pelaksanaaan yang dilakukan oleh karang taruna poris gaga kota Tangerang .
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